
79 
 

BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  

Untuk memvisualisasikan foto company profile CV. Manggala 

Furniture digunakan beberapa metode, yaitu metode observasi tempat atau 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan dijadikan karya, 

kemudian dilakukan eksplorasi dengan mengumpulkan data pendukung 

untuk melengkapi unsur yang akan disampaikan. Untuk selanjutnya menuju 

tahap pemotretan dengan mengandalkan cahaya matahari dan beberapa 

lampu flash saat dibutuhkan. Pada tahap berikutnya dilakukan pengolahan 

gambar untuk diwujudkan ke dalam karya-karya fotografi komersial.  

Adapun faktor-faktor pendukung yang menarik dalam 

memvisualisasikan perusahaan CV. Manggala Furniture menjadi karya 

fotografi komersial adalah produk CV. Manggala Furniture yang terbuat 

dari bahan berkualitas dengan penyeleksian kwuantitas bahan yang dimiliki 

perusahaan. Seperti halnya Manggala Furniture membutuhkan sebuah foto 

untuk kepentingan mereka sendiri. Kegunaan foto tersebut yang nantinya 

dapat meningkatkan penjualan pasar manufaktur khususnya furniture. 

Tahap demi tahap proses penciptaan disusun sedemikian rupa sehingga 

didapat suatu penjelasan akan sebuah karya seni yang dibuat. 
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B. Saran  

Penciptaan karya fotografi komersial pada saat ini sudah 

memperoleh keleluasaan dalam berkreasi. Oleh karena itu, keleluasaan 

berkreasi ini perlu ditumbuhkembangkan di kalangan fotografer agar timbul 

daya kreativitas yang inovatif untuk menghadirkan karya fotografi 

komersial khususnya fotografi company profile seperti halnya pemanfaatan 

cahaya matahari dan pemakaian lampu flash eksternal yang dapat 

dikreasikan. Demikian dapat dihadirkan karya fotografi komersial yang 

dapat memuaskan costumer, klien serta konsumen. 

Para fotografer komersial khususnya fotografer yang menekuni foto 

company profile perusahaan, harus melakukan riset terlebih dahulu untuk 

mengetahui targer pasar konsumen perusahaan itu. Demikian, foto yang 

dihasilkan akan menggambarkan konsumen dari golongan menengah keatas 

atau menengah ke bawah. Pertanggungjawaban tertulis dan karya 

penciptaan fotografi komersial bagi perkembangan fotografi khususnya 

dunia komersial saat ini dapat bermanfaat dan berguna bagi orang lain, 

terutama bagi perkembangan fotografi komersial. 
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